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ABSTRAK 

 

Dio Badra. 2019. Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putri 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar 

dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang. 

  

Masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan ketinggian suatu tempat 

menyebabkan O
2 

menipis, dengan demikian sistem kinerja jantung pernafasan dan 

peredaran darah semakin dipacu guna untuk mencukupi kebutuhan oksigen dalam 

tubuh, disini peneliti meniliti  kesegaran jasmani seseorang yang berada di daratan 

tinggi dengan daratan rendah. Tujuan penelitian untuk mengetahui kesegaran 

jasmani seseorang yang berada di darataan tinggi dengan daratan rendah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif kuantitatif, artinya penelitian 

yang bersifat membandingkan atau perbedaan. Populasi dari penelitian ini adalah 

siswa putri Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar dengan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 12 Batusangkar yang berjumlah 584 orang. Dengan 

teknik penarikan sampel adalah  random  sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Dari sekolah Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Batusangkar lokal VIII 3 yang berjumlah 25 orang, sedangkan dari 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang VIII 3 yang berjumlah 20 orang 

sehingga didapat 45 orang. Tes yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 

tes lari 2,4 kilimeter, kemudian dianalisis dengan stastik teknik uji t secara 

manual. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi berikut perbedaan 

tingkat kesegaran jasmani siswa putri Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Batusangkar dengan Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang yaitu 

terdapat thitung (2,95) sedangkan ttabel (2,02) dengan taraf signifikansi 0.05. berarti 

thitung (2,95) > ttabel (2,02) sehingga Ho ditolak, jadi kesimpulannya terdapat 

perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa putri Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Batusangkar dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang. 

    

 

Kata Kunci : Perbedaan, Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia indonesia sehat 

jasmani dan rohani. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistim Pendidikan Nasional bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negera yang demokratis serta 

bertanggung jawab” 

 

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pentingnya pendidikan 

nasional dalam upaya meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang sehat. 

Tingkat kesegaran jasmani adalah kemampuan untuk melakukan berbagai 

aktivitas tanpa mengalami kelelahan. Tingkat kesegaran jasmani tersebut sangat 

ditentukan oleh aktivitas fisik dan kegiatan fisik dalam olahraga seperti yang 

diberikan dalam proses pelajaran pendidikan jasmani (penjas) di sekolah 

menyebabkan tingkat kesegaran jasmani peserta didiknya semakin baik. 

Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adalah untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kesegaran dan kesehatan melalui pengenalan penanaman 

sikap positif dan kesehatan serta kemampuan gerak dasar dari berbagai aktifitas 

jasmani. Dengan tujuan ini semakin terlihat bahwa kesegaran jasmani adalah 

aspek penting dalam menghadapi suatu aktifitas.  
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Salah satunya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di Sekolah adalah meningkat kesegaran jasmani siswa. Kesegaran 

jasmani merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa agar bisa mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik sharkey (2003 : 4) menjelaskan : 

“kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani berkaitan dengan  aktivitas 

seseorang sehari-hari. Kesegaran jasmani muncul apabila seseorang 

melakukan aktivitas fisik setiap harinya sesuai dengan yang ditentukan. 

Apabila seseorang melakukan aktivitas fisik sesuai dengan yang 

ditentukan, maka kebugaran akan terbentuk dengan sendirinya, sehingga 

dengan kebugaran tersebut seseorang akan dapat melakukan berbagai 

aktivitas atau pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan.” 

   

 Kesegaran jasmani berperan penting dalam mengembangkan kemampuan, 

kesanggupan dan daya tahan diri sehingga dapat mempertinggi daya tahan diri 

sehingga dapat mempertinggi daya aktivitas kerja maupun belajar. Hal ini tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kebugaran jasmani fisik adalah: (1) umur, (2) jenis kelamin, (3) 

keturunan, (4) makanan yang dikonsumsi, (5) rokok, dan (6) berolahraga (Djoko 

Pekik Irianto, 2004: 3). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran 

jasmani adalah sebagai berikut: 

Gizi adalah satuan-satuan yang menyusun bahan makanan atau bahan-

bahan dasar. Sedangkan bahan makanan adalah suatu yang dibeli, dimasak, dan 

disajikan sebagai hidangan untuk dikonsumsi Djoko Pekik Irianto (2004: 8). 

Makanan dan gizi sangat diperlukan bagi tubuh untuk proses pertumbuhan, 

pengertian sel tubuh yang rusak, untuk mempertahankan kondisi tubuh dan untuk 

menunjang aktivitas fisik. Kebutuhan gizi tiap orang dipengaruhi oleh berbagai 



3 

 

 

 

faktor yaitu: berat ringannya aktivitas, usia, jenis kelamin, dan faktor kondisi. Ada 

6 unsur zat gizi yang mutlak dibutuhkan oleh tubuh manusia, yaitu: karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, mineral dan air. Sedangkan menurut Almatsier (2004) 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik, dan 

lebih. 

Tubuh manusia tersusun atas organ, jaringan dan sel yang memiliki 

kemampuan kerja terbatas. Seseorang tidak mungkin mampu bekerja terus 

menerus sepanjang hari tanpa berhenti. Kelelahan adalah salah satu indikator 

keterbatasan fungsi tubuh manusia. Untuk itu istirahat sangat diperlukan agar 

tubuh memiliki kesempatan melakukan pemulihan sehingga dapat aktivitas sehari- 

hari dengan nyaman (Djoko Pekik Irianto, 2004: 8). 

Agar kesegaran jasmani tetap terjaga, maka tidak akan terlepas dari pola 

hidup sehat yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari- hari dengan cara: a) 

Membiasakan memakan makanan yang bersih dan bernilai gizi (empat sehat lima 

sempurna). b) Selalu menjaga kebersihan pribadi seperti: mandi dengan air bersih, 

menggosok gigi secara teratur, kebersihan rambut, kulit, dan sebagainya. c) 

Istirahat yang cukup. d) Menghindari kebiasaan-kebiasaan buruk seperti merokok, 

minuman beralkohol, obat-obatan terlarang dan sebagainya. e) Menghindari 

kebiasaan minum obat, kecuali atas anjuran dokter. 

Lingkungan adalah tempat di mana seseorang tinggal dalam waktu lama. 

Dalam hal ini tentunya menyangkut lingkungan fisik serta sosial ekonomi. 

Kondisi lingkungan, pekerjaan, kebiasaan hidup sehari-hari, keadaan ekonomi. 
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Semua ini akan dapat berpengaruh terhadap kesegaran jasmani seseorang. 

Faktor latihan dan olahraga punya pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan kesegaran jasmani seseorang. Seseorang yang secara teratur berlatih 

sesuai dengan keperluannya dan memperoleh kesegaran jasmani dari padanya 

disebut terlatih. 

Kebugaran jasmani yang baik juga didukung oleh faktor-faktor lain yaitu 

:1) aktivitas sehari-hari, 2) lingkungan tempat tinggal, 3) pembelajaran 

penjasorkes, 4) status gizi, dan 5) pengetahuan tentang manfaat olahraga, faktor 

lain yang mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani adalah  motivasi siswa dalam 

pembelajaran penjas sangat besar pengaruhnya bagi tingkat kebugaran jasmani 

siswa karena didalam pembelajaran penjas inilah siswa akan melakukan proses 

gerak dimana semakin banyak aktifitas gerak yang dilakukan maka semakin baik 

juga tingkat kebugarannya. 

Melihat pentingnya pendidikan dan kebugaran jasmani maka usaha-usaha 

yang perlu dilaksanakan adalah , dengan melakukan pembinaan olahraga , serta 

melaksanakan kegiatan olahraga secara rutin dan teratur. Pembinaan dan 

pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan pada peningkatan kesehatan 

jasmani, mental, dan kerohanian masyarakat. Untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani yang baik diperlukan suatu suatu lembaga, yang mana salah satunya yaitu 

melalui jenjang pendidikan salah satunya Sekolah Menengah Pertama. 

Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa kebugaran jasmani merupakan 

kondisi yang sangat penting bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 
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terutama dalam mengikuti pelajaran dan aktivitas lainnya. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani yaitu melalui kegiatan olahraga secara rutin dan 

teratur, melalui pendikdikan di sekolah. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar merupakan sekolah 

yang berstandar Nasional (SSN) yang terletak pada daratan tinggi di kota 

Batusangkar, kabupaten Tanah Datar yang mana secara geografis Kabupaten 

Tanah Datar dikelilingi oleh beberapa gunung yaitu gurung Merapi, gunung 

Singgalang, dan gunung Sago sedangkan untuk ketinggian Kabupaten Tanah 

Datar ±1000 meter dari permukaan laut. Seseorang yang berada didaratan tinggi 

akan mempengaruhi fisiologi tubuhnya. Pengaruh dari ketinggian ini 

menyebabkan O2 menipis, dengan demikian sistem kinerja jantung, pernafasan 

dan peredaran darah semakin dipacu untuk bergerak guna mencukupi kebutuhan 

oksigen dalam tubuh. Kondisi alam yang tinggi dan miring menyebabkan otot-

otot lebih bekerja keras dan system kardiorefiratory berkontraksi lebih kuat selain 

itu kadar populasi udara dan tekanan udara berkurang. Sebaliknya semakin rendah 

tempat, semakin tinggi O2 ditempat tersebut, ini akan membawa pengaruh 

melemahnya sistem peedaran darah jantung dan pernafasan. 

Dilihat dari kegiatan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Batusangkar diperoleh informasi dari guru olahraga yang menyatakan 

bahwa siswanya selain mengikuti aktivitas pendidikan jasmani disekolah juga 

melakukan banyak kegiatan ekstrakulikuler seperti  bermain bola kaki, voli, 

karate, pencak silat dan lain-lain. Akan tetapi tidak semua siswa yang mengikuti 

kegiatan luar jam sekolah tersebut. 
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Kemudian Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang merupakan salah 

satu sekolah yang berstandar Nasional (SSN), yang terletak pada Kampung Olo, 

Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Sekolah ini terletak didaratan rendah atau 

dekat dengan daerah pantai yang memiliki ketinggian 0-25 meter dari permukaan 

laut. Menurut informasi yang didapat dari guru Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 12 Padang bahwa kegiatan pembelajaran pendidikan jasmaninya dilakukan 

setelah pulang sekolah, cukup berbeda dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 

1 Batusangkar yang melakukan kegiatan pada jam belajar efektif. 

Dengan demikian kedua sekolah ini mempunyai kondisi lingkungan yang 

jauh berbeda terutama sekali yaitu letak geografis kedua sekolah tersebut. Dimana 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar yang ada pada ketinggian dan 

dekat dengan daerah pegunungan sedangkan Sekolah Menengah Pertama Negeri 

12 Padang berada didataran rendah dan dekat dengan daerah pantai. 

Berdasarkan perbedaan antara Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Batusangkar dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tntang tingkat kesegaran jasmani dikedua 

sekolah tersebut. Penelitian ini diharapan dapat memberikan informasi tentang 

Perbedaan Tingkat kesegaran Jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Batusangkar dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang di temukan dalam latar belakang masalah, 

maka peneliti akan mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut : 
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1. Aktifitas fisik 

2. Kesehatan lingkungan  

3. Keadaan gizi yang dikonsumsi 

4. Tingkatan umur 

5. Gaya hidup 

6. Letak geografis sekolah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adanya beberapa masalah yang 

terdapat dari kedua Sekolah Menengah Pertama (SMP) tersebut, mengingat 

waktu dan dana dalam penelitian ini penulis hanya meneliti perbedaan tingkat 

kesegaran jasmani siswa yang berbeda letak geografisnya yaitu Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar dengan Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 12 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya meliputi: 

Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Batusangkar di Kabupaten Tanah Datar dengan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 12 Padang di Kota Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : Mengetahui perbedaan tingkat 

kesegaran jasmani siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar 

dengan Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

satu (SI) pada jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi  Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Batusangkar, memberikan 

bahan pertimbangan tentang tingkat kesegaran jasmani peserta didik 

disekolah tersebut. 

3. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang, memberikan bahan 

pertimbangan tetntang tingkat kesegaran jasmani peserta didik disekolah 

tersebut. 

4. Bagi penelitian selanjutnya sebagai pedoman dan dasar untuk mengkaji 

masalah yang sama dengan penelitian ini. 

5. Memberikan pengetahuan kepada pembaca. 
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